
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disumpulkan, bahwa pengawetan 

telur ayam ras dengan filtrat akar alang-alang dalam konsentrasi yang berbeda  yang 

disimpan pada suhu ruang selama 28 hari tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap penurunan berat telur, perubahan pH telur dan diameter rongga udara. 

5.2 Saran 

Setelah diketahui bahwa pengawetan telur ayam ras yang direndam dalam 

filtrat akar alang-alang sampai pada dosis 30% tidak dapat memberikan pengaruh 

nyata pada telur ayam ras maka disarankan ada penelitian lanjutan dengan 

menggunakan dosis konsentrasi lebih dari 30 %. 
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